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Abstract 
Quality of education can not be separated from the condition of teachers as 
one element of education providers. Teachers have positions and roles that are 
very important and strategic in overall efforts to achieve the quality of 
education.This research generally aims to reveal the influence of principal 
leadership and organizational climate on the performance of SMK Rayon 2 
teacher Sambas District.  Problems in this study as follows: 1) Does the 
leadership of the principal affect the performance of teachers in SMK Rayon 2 
Sambas District? 2) Does the organizational climate affect the performance of 
teachers in SMK Rayon 2 Sambas District? 3) Does the principal's leadership 
and organizational climate affect jointly on teacher performance in SMK 
Rayon 2 Sambas District? The conclusions of this study are as follows: 1) the 
headmaster's leadership in SMK Rayon 2 Sambas is very good, 2) the 
organizational climate in SMK Rayon 2 Sambas Regency is good, 3) the 
performance of SMK Rayon 2 teacher Sambas District is quite good, 4) The 
headmaster significantly influenced the performance of SMK Rayon 2 teacher 
Sambas District, 5) the organizational climate significantly influenced the 
performance of SMK Rayon 2 teacher Sambas district, and 6) leadership of 
headmaster and organizational climate together significantly influence the 
performance of SMK Rayon 2 Sambas District. This study suggests that 
principals should understand the organizational climate because it is seen as 
the existence of an organization in schools that is formed from the interplay 
between attitudes and beliefs of parents who are in school and the 
relationships among individuals in the school to improve the performance of 
teachers. 
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PENDAHULUAN
Guru merupakan tenaga pendidik yang 
mempunyai peran untuk mengajar, 
mendidik, dan membimbing peserta didik 
agar mempunyai ilmu pengetahuan dan 
keterampilan sesuai dengan tujuan 
pendidikan. Menurut Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 
Pasal 1 tentang Guru dan Dosen,“Guru 
adalah pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 
anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah.” 
         Mutu pendidikan tidak bisa lepas dari 
kondisi guru sebagai salah satu unsur 
penyelenggara pendidikan. Guru 
mempunyai posisi dan peranan  yang sangat 
penting dan strategis dalam keseluruhan 
upaya pencapaian mutu pendidikan. 
Menurut Mulyasa (2016 : 13 ) “Kemampuan 
Profesional guru dalam menciptakan 
pembelajaran yang berkualitas sangat 
menentukan keberhasilan pendidikan secara 
keseluruhan.  Sehingga tidak bisa dielakkan 
lagi bahwa kualitas pendidikan dan lulusan 
sering kali dipandang tergantung kepada 
peran guru dalam pengelolaan komponen 
komponen  pengajaran yang digunakan 
dalam proses belajar mengajar, yang 
menjadi tanggung jawab sekolah. 
        Kinerja guru merupakan faktor yang 
amat menentukan bagi mutu pendidikan, 
yang akan berdampak pada kualitas lulusan 
setelah menyelesaikan sekolah. Menurut 
Malayu SP Hasibuan (2010: 94) 
mendefinisikan kinerja atau prestasi kerja 
adalah suatu hasil kerja yang dicapai 
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas 
yang dibebankan kepadanya yang 
didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan 
kesungguhan serta waktu. Sedangkan Indra 
Bastian dalam Irfan Fahmi ( 2010: 2) 
mengatakan bahwa : “kinerja adalah 
gambaran mengenai tingkat pencapaian 
pelaksanaan suatu kegiatan/ program/ 
kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran , 
tujuan, misi dan visi organisasi yang 
tertuang dalam perumusan skema strategis 
suatu organisasi”.  
        Supardi ( 2014 : 45 ) mengemukakan 
bahwa kinerja merupakan kegiatan yang 
dilakukan untuk melaksanakan, 
menyelesaikan tugas dan tanggung jawab 
sesuai dengan harapan dan tujuan yang telah 
ditetapkan. 
         Kinerja guru merupakan kemampuan 
seorang guru untuk melakukan 
perbuatansesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan, yang mencakup aspek 
perencanaanprogram belajar mengajar, 
pelaksanaan proses belajar mengajar, 
penciptaan danpemeliharaan kelas yang 
optimal, pengendalian kondisi belajar yang 
optimal, sertapenilaian hasil belajar. Kinerja 
sangat penting dalam menentukan kualitas 
kerja seseorang, termasuk seorang guru. 
        Dari hasil pengamatan yang telah 
dilakukan terhadap guru dan staf di beberapa 
Sekolah Menengah Kejuruan, didapatkan 
hasil bahwa sebagian guru belum 
menunjukkan kinerja baik dalam 
menjalankan tugas dan fungsinya, artinya 
sesuai dengan tugas pokok dan fungsi guru, 
seperti: kegiatan dalam merencanakan 
progam pengajaran, melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, melaksanakan penilaian, 
melaksanakan ulangan harian, menyusun 
dan melaksanakan program perbaikan dan 
pengayaan serta mengadakan pengembangan 
bidang pengajaran yang menjadi tanggung 
jawabnya.  
        Sebagai gambaran profil guru yang 
kinerjanya masih rendah,antara lain: guru 
mengajar secara monoton dan tanpa 
persiapan yang matang. Guru masih 
menggunakan persiapan mengajar dengan 
sangat sederhana, belum sepenuhnya 
menggunakan acuan kurikulum yang 
dipersyaratkan, dan tidak konsisten dalam 
implementasi skenario rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang telah dipersiapkan 
dan pada proses pembelajaran guru masih 
dominan menggunakan metode ceramah.  
        Fenomena tersebut teramati pada waktu 
pelaksanaan kepengawasan di sekolah pada 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di 
Kabupaten Sambas. Dijumpai guru yang 
mengajar hanya berdasarkan pengalaman 
masa lalunya dari waktu kewaktu, sehingga 
merasa hafal diluar kepala dan tidak mau 
berubah terhadap hal-hal baru, termasuk 
metode pembelajaran, penggunaan media, 
sistem penilaian yang kurang difahami, 
mengajar secara hafalan/ tanpa persiapan 
mengajar. 
        Berdasarkan hal diatas perlunya 
kegiatan peningkatan kinerja guru yang 
terjadi di sekolah menengah kejuruan, 
Karena kinerja guru berkaitan dengan 
kepemimpinan organisasi sekolah dan juga 
kepentingan guru itu sendiri, oleh karena itu 
bagi sekolah Menengah Kejuruan, hasil 
penilaian kinerja  guru sangat penting 
artinya dan peranannya dalam pengambilan 
keputusan tentang berbagai hal, seperti 
identifikasi kebutuhan program pendidikan 
dan pelatihan, rekrutmen, seleksi, 
penempatan, promosi dan berbagai aspek 
lain. Sedangkan bagi guru penilaian dapat 
berperan sebagai umpan balik tentang 
berbagai hal seperti kemampuan, kelebihan, 
kekurangan, dan potensi yang  pada 
gilirannya bermanfaat untuk menentukan 
tujuan, jalur, rencana dan pengembangan 
karirnya. Sehingga secara berkala 
hendaknya mengadakan penilaian kinerja 
guru-gurunya. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
menurut Sedarmayanti  (2009: 72-76) antara 
lain: (1) sikap mental (motivasi kerja, 
disiplin kerja, etika kerja) ; (2) pendidikan; 
(3) ketrampilan; (4) manajemen 
kepemimpinan; (5) hubungan industrial 
pancasila; (6) tingkat penghasilan; (7) gizi 
dan kesehatan; (8)  jaminan sosial; (9) 
lingkungan dan iklim kerja; (10) sarana 
produksi; (11) teknologi. 
Keberhasilan Peningkatan kinerja Guru di 
sekolah ditentukan oleh berbagai faktor, 
diantaranya kepemimpinan kepala sekolah.  
Engkoswara dan Komariah (2011 : 178) 
mengemukakan bahwa : “ Kepemimpinan 
pendidikan adalah suatu proses 
mempengaruhi, mengkoordinasi dan 
menggerakkan perilaku orang lain serta 
melakukan suatu perubahan ke arah yang 
lebih positif dalam mengupayakan 
keberhasilan pendidikan”. Menurut Mulyasa 
(2013 : 98) Kepala sekolah sedikitnya 
mempunyai peran dan fungsi sebagai 
Edukator, Manajer, Administrator, 
Supervisor, Leader, Inovator dan Motivator 
(EMASLIM). 
        Kepala sekolah sebagai pimpinan 
tertinggi di sekolah yang sangat berpengaruh 
dan menentukan kemajuan sekolah harus 
memiliki kemampuan administrasi, memiliki 
komitmen tinggi, dan luwes dalam 
melaksanakan tugasnya. Kepemimpinan 
kepala sekolah yang baik harus dapat 
mengupayakan peningkatan kinerja guru 
melalui program pembinaan kemampuan 
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. 
Menurut Mulyasa (2013:98) “Kepala 
Sekolah bertugas melaksanakan fungsi-
fungsi kepemimpinan baik yang 
berhubungan dengan pencapaian tujuan 
pendidikan maupun penciptaan iklim 
sekolah yang kondusif bagi terlaksananya 
proses pendidikan secara efektif dan 
efisien”. Sukses tidaknya pendidikan dan 
pembelajaran di sekolah sangat dipengaruhi 
oleh kemampuan kepala sekolah dalam 
mengelola setiap komponen sekolah. Oleh 
karena itu kepala sekolah harus mempunyai 
kepribadian atau sifat-sifat dan kemampuan 
serta keterampilan untuk memimpin sebuah 
lembaga pendidikan. 
        Kepemimpinan yang baik adalah 
kepemimpinan yang mengintegrasikan 
orientasi tugas dengan orientasi antar 
hubungan manusia.  Dengan 
mengintegrasikan dan meningkatkan 
keduanya kepemimpinan akan menjadi 
efektif, yaitu mampu mencapai tujuan 
organisasi tepat pada waktunya. Sebab 
kepemimpinan yang efektif dapat 
melaksanakan fungsi-fungsi manajemen 
dengan baik termasuk melaksanakan 
perencanaan dengan baik pula. Apabila 
peran kepala sekolah tersebut dijalankan 
dengan sebaik – baiknya dan dengan 
profesionalitas  yang tinggi serta didukung 
adanya iklim organisasi sekolah yang 
kondusif maka diharapkan dapat terwujud 
adanya peningkatan kinerja guru. Dengan 
adanya hubungan yang harmonis akan dapat 
menciptakan iklim organisasi sekolah yang 
kondusif.  
        Iklim organisasi adalah persepsi 
anggota organisasi (secara individual atau 
kelompok) dan mereka yang secara tetap 
berhubungan dengan organisasi mengenai 
apa yang ada atau terjadi dilingkungan 
internal organisasi secara rutin, yang  
mempengaruhi sikap dan perilaku organisasi 
dan kinerja anggota organisasi yang 
kemudian menentukan kinerja organisasi ( 
Wirawan , 2008:122) 
        Iklim kerja organisasi  dalam konteks 
ini adalah budaya kerja di sekolah yang 
implikasinya dapat meningkatkan kualitas 
kerja di sekolah.  Iklim kerja organisasi 
sebenarnya lebih banyak dipengaruhi oleh 
kepala sekolah, karena dialah yang 
meletakkan landasan dan struktur dimana 
terjadinya interaksi sosial dalam organisasi 
sekolah. Persoalan yang sering dihadapi 
adalah sulitnya menciptakan situasi iklim 
kerja yang kondusif di sekolah dikarenakan 
adanya  keaneka ragaman individu yang ada 
pada tiap – tiap sekolah.        
        Menurut  Davis dan Newstrom  (1990 : 
21 )  “Iklim organisasi  adalah lingkungan 
manusia didalam mana para pegawai 
organisasi melakukan pekerjaan mereka “. 
Pola hubungan yang ada bersumber dari 
hubungan antara guru dengan guru lainnya, 
atau mungkin hubungan guru dengan kepala 
sekolah atau sebaliknya antara kepala 
sekolah dengan guru.Sedangkan Falahi 
dalam Rusdiana (2016:254) mengemukakan  
“ Iklim organisasi pendidikan merupakan 
sarana bagi guru untuk melakukan 
pendekatan dengan lingkungan kerjanya 
dengan pandangan yang positif.  
         Iklim organisasi mempunyai kaitan 
dengan prestasi, motivasi, kepuasan dan 
kinerja guru. Jika iklim organisasi kondusif, 
suasana lingkungan manusia yang familiar 
akan membuat guru menjadi termotivasi 
untuk bekerja dengan baik, demikian juga 
sebaliknya. Iklim Organisasi bergantung 
pada gaya kepemimpinan kepala sekolah, 
hal ini menunjukkan bahwa  keberadaan 
kepemimpinan dengan pola perilaku serta 
modal kepemimpinannya sangat 
mempengaruhi iklim kerja  
Kinerja guru merupakan seluruh usaha guru 
untuk mengantarkan proses pembelajaran 
mencapai tujuan pendidikan. Adapun kinerja 
guru meliputi seluruh kegiatan yang 
menyangkut tugas profesionalnya sebagai 
guru dan tugas pengembangan pribadi 
guru.pemimpin harus berusaha mengelola 
iklim organisasinya, agar dapat menciptakan 
suasana yang dapat menumbuhkan semangat 
dan kegariahan kerja para pegawainya 
sehingga berakibat peningkatan kinerja. 
Melalui suasana yang demikian pegawai 
akan merasa tenang, nyaman, tidak ada yang 
ditakuti dalam bekerja 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
untuk meningkatkan kinerja guru 
diantaranya diperlukan Kepemimpinan 
Kepala Sekolah dan iklim organisasi yang 
baik. Berdasarkan latar belakang masalah 
dan atas dasar pemikiran di atas maka perlu 
dikaji dalam penelitian ini Kepemimpinan 
kepala Sekolah dan iklim organisasi 
terhadap kinerja guru Sekolah Menengah 
Kejuruan di rayon 2 Kabupaten Sambas  
        Berdasarkan latar belakang di atas, 
masalah umum penelitian ini yaitu : Apakah 
terdapat pengaruh antara kepemimpinan 
kepala sekolah dan iklim organisasi terhadap 
kinerja guru Sekolah Menengah Kejuruan di 
Rayon 2 Kabupaten Sambas. Dari rumusan 
tersebut dijabarkan beberapa masalah 
khusus dalam bentuk pertanyaan sebagai 
berikut :1) Apakah kepemimpinan kepala 
sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru 
di SMK  Rayon 2 Kabupaten Sambas ? 2) 
Apakah iklim organisasi berpengaruh 
terhadap kinerja guru di SMK Rayon 2 
Kabupaten Sambas ? 3) Apakah 
kepemimpinan kepala sekolah dan iklim 
organisasi berpengaruh secara bersama-sama 
terhadap kinerja guru di SMK Rayon 2 
Kabupaten Sambas ? 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan informasi, menganalisis dan 
menyimpulkan 1) Pengaruh kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap kinerja guru  di 
SMK  Rayon 2 Kabupaten Sambas, 2) 
Pengaruh Iklim Organisasi terhadap kinerja 
guru di SMK Rayon 2 Kabupaten Sambas 
dan 3) Pengaruh antara kepemimpinan 
kepala sekolah dan iklim organisasi secara 
bersama-sama terhadap kinerja guru di SMK  
Rayon 2 Kabupaten Sambas. 
         Ruang lingkup penelitian ini  terdiri 
dari  tiga variabel penelitian. Dua variabel 
bebas (independent variable) dan satu 
variabel terikat (dependent variable). 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1), 
meliputi aspek-aspek yaitu : (1) mendidik 
bawahannya (educator) ; (2) Mengolah 
sumber sekolah yang ada ( manajer) ; (3) 
mengadministrasikan semua sumber sekolah 
(administrator) ; (4) melakukan supervisi 
(supervisor); (5) Menggerakkan semua 
warga sekolah (leader) ; (6) 
mengembangkan ide-ide baru (inovator) ; 
dan (7) mendorong semua warga sekolah 
(motivator) . 
         Iklim organisasi (X2), meliputi aspek-
aspek yaitu  (l) Open Climate yang 
menggambarkan situasi di mana para 
anggota senang sekali bekerja, saling 
bekerja sama, dan adanya keterbukaan; (2) 
Autonomous Climate, yaitu situasi di mana 
ada kebebasan, adanya peluang kreatif.; (3) 
The Controlled Climate yang ditandai 
penekanan atas prestasi dalam mewujudkan 
kepuasan kebutuhan sosial, setiap orang 
bekerja keras, kurang hubungan sesama; (4) 
The Familiar Climate, yaitu adanya rasa 
kesejawatan tinggi antara pimpinan dan 
anggota; (5) The Paternal Climate yang 
bercirikan adanya pengontrolan pimpinan 
terhadap anggota; dan (6) The Closed 
Climate yang ditandai suatu situasi 
rendahnya kepuasan dan prestasi tugas serta 
kebutuhan sosial para anggota, pimpinan 
sangat tertutup terhadap para anggotanya. 
        Sedangkan variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah  kinerja guru (Y) 
meliputi aspek-aspek yaitu (1) kemampuan 
menyusun perencanaan pembelajaran; (2) 
kemampuan melaksanakan pembelajaran; 
(3) kemampuan membina hubungan antar 
pribadi; (4) kemampuan melaksanakan  
penilaian hasil belajar ; dan (5) kemampuan 
melaksanakan  pengayaan. 
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif  
jenis expost facto. Penelitian dengan jenis 
expost facto merupakan pencarian empirik 
yang sistematik dimana peneliti tidak dapat 
mengontrol langsung variabel bebas (X) 
karena peristiwanya telah terjadi. Jadi, di 
dalam penelitian ini peneliti tidak dituntut 
memberikan perlakuan terhadap variabel 
bebasnya, melaikan mengkaji fakta-fakta 
yang telah dilakukan oleh subjek penelitian, 
kemudian peneliti akan mengukur efek 
variabel bebas tersebut terhadap variabel 
terkait tertentu. 
Sesuai dengan tujuan penelitian dan sifat 
masalah yang akan diteliti, maka penelitian 
ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
deskriptif dengan rancangan penelitian 
korelasi. Menurut Sugiyono (2011: 14) 
disebut kuantitatif karena “Data yang 
berbentuk angka, atau data kualitatif yang di 
angkakan.” Pendekatan kuantitatif 
memungkinkan dilakukan pencatatan dan 
analisis data hasil penelitian secara eksak 
dan menganalisis datanya menggunakan 
statistik. 
 
 
METODE 
         Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
kebenaran hipotesis yang berkaitan dengan 
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah (X1) 
terhadap kinerja guru SMK Rayon 2 di 
Kabupaten Sambas (Y), pengaruh iklim 
organisasi (X2) terhadap  kinerja guru SMK 
Rayon 2 di Kabupaten Sambas (Y) dan 
pengaruh antara kepemimpinan kepala 
sekolah (X1) dan iklim organisasi (X2) 
secara bersama-sama terhadap kinerja guru 
SMK Rayon 2 di Kabupaten Sambas (Y). 
Pengaruh masing-masing variabel dapat 
diperlihatkanpada bagan 
 
 
Bagan 
 
        Populasi adalah objek dari suatu 
penelitianyang akan dijadikan sumber data 
dalam penelitian yang dilakukan. Sugiyono 
(2011:80) mengemukakan bahwa, “Populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiriatas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya”. 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 
guru Sekolah Menengah Kejuruandi Rayon 
2 Kabupaten Sambas yang ada di6  SMK 
dengan jumlah guru  sejumlah 161 guru dan 
6 Kepala sekolah. 
 Menurut Sugiyono (2015 :119) “ Sampel 
adalah dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut “. Sampel 
penelitian adalah sebagian dari populasi 
yang diambil sebagai sumber data dan dapat 
mewakili seluruh populasi. Mengingat 
jumlah populasi cukup besar maka 
penelitian ini 
menggunakansampel.Pengambilan sampel 
dengan teknik sampling yaitu Probability 
Sampling: adalah teknikpengambilan sampel 
yang memberikan peluang yang sama bagi 
setiap anggotapopulasi, untuk dipilih 
menjadi angota sampel dengan proportional 
random sampling.  
 Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel 
menggunakan rumus dari Taro Yamane 
yang dikutip Rahmat dalam Riduwan 
(2010:65),  yaitu: 
                           N 
     n= 
N.d
2
+ 1 
 
        Keterangan  : 
  n = Jumlah sampel 
  N = Jumlah Populasi 
 d
2 
= Presisi(ditetapkan 5%,dengan 
tingkat kepercayaan 95 %) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis data  dapat di 
deskripsikan sebagai berikut : 
a. Pengaruhkepemimpinan kepala sekolah 
terhadapkinerja  guru,  Beta (b1) sebesar 
0.452= 45,20%. Artinya pengaruh 
kepemimpinan kepala sekolah 
terhadapkinerja guru  sebesar 45,20%. 
b. Pengaruh Iklim 
OrganisasiterhadapKinerjaGuru,  Beta 
Kepemimpinan Kepala 
Sekolah  (X1) 
Iklim organisasi  (X2) 
Kinerja guru  (Y) 
rX1Y 
rX2Y 
rX1X2Y 
(b1) sebesar 0,237= 23,70%. Artinya 
pengaruhiklim organisasi terhadap 
kinerja guru  sebesar 23,70%. 
c. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah 
dan Iklim Organisasi  dapat dilihat dari 
R2 (R Square) sebesar 0,653 atau 
65,30%. Hal ini menunjukkan bahwa 
persentase pengaruh variabel independen 
(Kepemimpinan Kepala sekolah dan 
iklim organisasi ) terhadap  variabel 
dependen (kinerja guru) sebesar 65,30%. 
Sedangkan sisanya sebesar 34,70% 
dipengaruhi faktor lain. Dengan demikian 
terdapat pengaruhkepemimpinan kepala 
sekolah dan iklim organisasi dengan 
kinerja guru sebesar 65,30%. 
 
Hipotesis  
Ho:Kepemimpinan Kepala sekolah dan 
iklim organisasi sekolah tidak  
berpengaruh terhadap  kinerja guru 
Ha:Kepemipinan Kepala sekolah dan iklim 
organisasi sekolah berpengaruh  
terhadap kinerja guru 
2)  Penentuan F hitung berdasarkan  tabel di  
atas sebesar 39.143. 
3)   Penentuan F Tabel, dengan 
menggunakan tingkat keyakinan 95 % 
(α = 5 %)  df (jumlah variabel -1) atau 
3-1 = 2 dan df 2 (n-k-1) atau 115-2-1= 
112. Adapun hasil yang diperoleh untuk 
f tabel sebesar 3,94 
4)   Kriteria Pengujian  
Ho  diterima bila F hitung ≤ F tabel 
Ho  ditolak bila F hitung > F tabel 
5)   Pengujian Hipotesis  
Ho : Kepala sekolah sebagai pemimpin 
dan budaya organisasi sekolah 
tidak berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja guru 
Ha : Kepala sekolah sebagai pemimpin 
dan budaya organisasi sekolah 
berpengaruh terhadap kepuasan 
kerja guru 
Berdasarkan hipotesis tersebut di atas, maka 
Ho ditolak, karena      Fhitung> Ftabel(39,143> 
3,94). Dengan demikian terdapat pengaruh 
kepemimpinan  kepala sekolah dan iklim 
organiasi terhadap kinerja guru. Artinya  
kepemimpinan kepala sekolah dan iklim 
organisasi secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap kinerja guru. Jadi, dalam penelitian 
ini dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 
kepala sekolah dan iklim organisasi secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap  kinerja 
guru SMK Sub Rayon 2 di Kabupaten 
Sambas. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian  
Kepemimpinankepala sekolah yang baik 
harus dapat mengupayakan peningkatan 
kinerja gurumelalui program pembinaan 
kemampuan tenaga kependidikan. Oleh 
karena itu kepala sekolah harus mempunyai 
kepribadian atau sifat-sifat dan 
kemampuanserta keterampilan-keterampilan 
untuk memimpin sebuah lembaga 
pendidikan. Kepala sekolah memiliki peran 
strategis dalam pengembangan sekolah. 
Untuk itu, kepala sekolah dituntut memiliki 
kompetensi dan profesionalisme yang 
memadai. Kepala sekolah sebagai pimpinan 
tertinggi yang sangat berpengaruh 
danmenentukan kemajuan sekolah harus 
memiliki kemampuan administrasi, 
memilikikomitmen tinggi, dan luwes dalam 
melaksanakan tugasnya.  
Iklim organisasi sekolah memberi gambaran 
tentang bagaimana seluruh civitas sekolah 
dalam bergaul, bertindak dan menyelesaikan 
masalah dalam segala urusan di lingkungan 
sekolahnya. Kebiasaan mengembangkan 
diri, setiap anggota kelompok di sekolah 
berusaha memperbaiki diri dan 
meningkatkan mutu pekerjaannya, 
merupakan budaya yang hidup sebagai suatu 
tradisi yang tidak lagi dianggap sebagai 
suatu beban  kerja.  
 
Kinerja guru adalah prestasi yang dapat 
dicapai seseorang atau organisasi 
berdasarkan kriteria dan alat ukur tertentu. 
Parameter yang paling umum adalah 
efektivitas, efesiensi, dan produktivitas. 
Lebih lanjut menurutnya ada tiga puluh dua 
variable dalam diri manusia yang 
berkontribusi pada produktivitas yang 
berarti kinerja merupakan faktor dominan 
dalam produktivitas suatu lembaga 
pendidikan, kinerja guru adalah prestasi 
yang dapat ditunjukkan oleh guru. Dan 
merupakan hasil yang dapat dicapai dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 
kepadanya berdasarkan kecakapan, 
pengalaman, dan kesungguhan serta waktu 
yang tersedia. 
Kepala sekolah sebagai seorang manajer 
pada hakikatnya adalah seorang perencana, 
organisator, pemimpin dan seorang 
pengendali. Keberadaan manajer pada suatu 
organisasi sangat diperlukan, sebab 
organisasi sebagai alat mencapai tujuan 
organisasi di mana di dalamnya berkembang 
berbagai macam pengetahuan, serta 
organisasi yang menjadi tempat untuk 
membina dan mengembangkan karir-karir 
sumber daya manusia, memerlukan manajer 
yang mampu untuk merencanakan, 
mengorganisasikan, memimpin dan 
mengendalikan agar organisasi dapat 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Dalam mengelola sekolah, kepala sekolah 
memiliki peran yang sangat besar. Kepala 
sekolah merupakan motor penggerak, 
penentu arah kebijakan menuju sekolah dan 
pendidikan secara luas. Kepala sekolah yang 
berhasil apabila mereka memahami 
keberadaan sekolah sebagai organisasi yang 
komplek dan unik serta mampu 
melaksanakan peranan kepala sekolah 
sebagai seorang yang diberi tanggung jawab 
untuk memimpin sekolah. Seorang 
pemimpin diangkat karena memiliki 
kemampuan lebih dalam mengatur dan 
mengarahkan orang lain dan mampu 
menjadi representatif dari kebutuhan 
organisasi untuk mencapai tujuannya. 
Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan 
kepemimpinan kepala sekolah 
terhadapkinerja  guru SMK Sub Rayon 2 di 
Kabupaten Sambas. Hal ini berarti semakin 
baik kepemimpinan kepala sekolah akan 
berpengaruh terhadap kinerja guru. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
penulis, bahwa konstribusi kepemimpinan 
kepala sekolah yang dilakukan kepala SMK 
Sub Rayon 2 di Kabupaten Sambas terhadap 
kinerja guru  mencapai 45,20%. Dengan 
perkataan lain, hasil penelitian menunjukkan 
terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
kinerja guru SMK Sub Rayon 2 di 
Kabupaten Sambas sebesar 45,20% dan 
sisanya 54,80% dipengaruhi faktor-faktor 
lain di luar penelitian.  
Menurut Wahjosumidjo (2007: 349) 
keberhasilan suatu sekolah pada hakikatnya 
terletak pada efisiensi dan efektivitas 
penampilan sebagai seseorang yang diberi 
tugas untuk memimpin sekolah. Kepala 
sekolah diharapkan menjadi pemimpin dan 
inovator di sekolah. Oleh sebab itu, kualitas 
kepemimpinan kepala sekolah adalah 
signifikan bagi keberhasilan sekolah. 
Wahjosumidjo (2007:431) juga menyatakan 
bahwa, penampilan kepemimpinan kepala 
sekolah adalah prestasi atau sumbangan 
yang diberikan oleh kepemimpinan seorang 
kepala sekolah, secara kualitatif maupun 
kuantitatif yang terukur dalam rangka 
membantu tercapainya tujuan sekolah. 
Kepemimpinan kepala sekolah ditentukan 
oleh faktor kewibawaan, sifat dan 
keterampilan, perilaku maupun fleksibilitas 
pemimpin. Agar fungsi kepemimpinan 
kepala sekolah berhasil memberdayakan 
segala sumber daya sekolah untuk mencapai 
tujuan sesuai dengan situasi maka 
diperlukan seorang kepala sekolah yang 
memiliki kemampuan profesional yaitu: 
kepribadian, keahlian dasar, pengalaman, 
pelatihan dan pengetahuan profesional, serta 
kompetensi administrasi dan pengawasan. 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat 
pengaruh yang signifikan antara iklim 
organisasi terhadap kinerja guru SMK Sub 
Rayon 2 di Kabupaten Sambas sebesar 
23,70% dan sisanya 76,30% dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lain di luar penelitian. 
Berarti semakin baik dan tinggi iklim 
organisasi, maka akan semakin meningkat 
pula kinerja guru dalam melaksanakan tugas 
yang diembannya. Hal ini disebabkan iklim 
organisasi sekolah mampu untuk 
memecahkan hambatan yang terjadi dalam 
antara kepemimpinan kepala sekolah dengan 
guru  atau antara guru dengan guru. 
Sekolah harus dapat menciptakan suasana 
lingkungan kerja yang kondusif dan 
menyenangkan bagi setiap anggota sekolah, 
melalui berbagai penataan lingkungan, baik 
fisik maupun sosialnya. Iklim sekolah 
merupakan kepribadian organisasi yang 
membedakan antara satu sekolah dengan 
sekolah lainnya, bagaimana seluruh anggota 
organisasi sekolah berperan dalam 
melaksanakan tugasnya tergantung pada 
keyakinan, nilai dan norma yang menjadi 
bagian dari iklim sekolah. Di sekolah terjadi 
interaksi yang saling mempengaruhi antara 
individu dengan lingkungannya, baik 
lingkungan fisik maupun sosial. Lingkungan 
ini akan dipersepsi dan dirasakan oleh 
individu tersebut sehingga menimbulkan 
kesan dan perasaan tertentu.  
Menurut Susanto (2016:184) iklim 
organisasi diharapkan dapat menciptakan 
suasana yang nyaman bagi guru tersebut 
ketika berada di sekolah. Sehingga hal ini 
akan memotivasi guru untuk meningkatkan 
kinerjanya. Selanjutnya menurut Wirawan 
(2007:123) sikap dan perilaku anggota 
organisasi mempengaruhi kinerja mereka 
secara individual dan kelompok yang 
kemudian mempengaruhi kinerja organisasi. 
Iklim organisasi mempengaruhi 
produktivitas anggota dan selanjutnya 
mempengaruhi efektivitas dan efisiensi 
organisasi. 
Di sekolah terjadi interaksi yang saling 
mempengaruhi antara individu dengan 
lingkungannya, baik lingkungan fisik 
maupun sosial. Lingkungan ini akan 
dipersepsi dan dirasakan oleh individu 
tersebut sehingga menimbulkan kesan dan 
perasaan tertentu. Dalam hal ini, sekolah 
harus dapat menciptakan suasana 
lingkungan kerja yang kondusif dan 
menyenangkan bagi setiap anggota sekolah, 
melalui berbagai penataan lingkungan, baik 
fisik maupun sosialnya. Iklim organisasi 
merupakan kepribadian organisasi yang 
membedakan antara satu dengan lainnya, 
bagaimana seluruh anggota organisasi 
berperan dalam melaksanakan tugasnya 
tergantung pada keyakinan, nilai dan norma 
yang menjadi bagian dari iklim organisasi. 
Iklim organisasi yang kondusif sangat 
dibutuhkan bagi guru untuk menumbuhkan 
dorongan dalam diri guru untuk bekerja 
lebih bersemangat. Iklim organisasi sangat 
berpengaruh terhadap tinggi rendahnya 
motivasi para guru. Sebagai pengelola 
pembelajaran guru berperan dalam 
menciptakan iklim belajar yang 
memnugkinkan peserta didik dapat belajar 
menyenangkan. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
dikemukakan bahwa kepemimpinan kepala 
sekolah dan iklim organisasi berpengaruh 
yang sangat signifikan terhadap   kinerja 
guru dengan konstribusi sebesar 65,30%. 
Hal ini menunjukkan bahwa persentase 
hubungan variabel independen 
(kepemimpinan kepala sekolah dan iklim 
organisasi) terhadap  variabel dependen 
(kinerja guru) sebesar 65,30%. Sedangkan 
sisanya sebesar 34,70% dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain di luar penelitian. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan 
iklim organisasi  terhadap kinerja guru 
sebesar 65,30%. 
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Siti Nursiah (2014) 
hasilpenelitianmenunjukanbahwakepemimpi
nan kepala sekolah, budaya organisasi dan 
motivasi kerja dengan Kinerja Guru Pada 
SMP Negeri di Kecamatan Pandan Tapanuli 
Tengah Sumatera Utara sebesar 82.70%, 
artinya ada hubungan yang sangat erat. 
Koefisien determinasi atau R square pada 
Tabel 3 sebesar 0.827, mempuyai arti bahwa 
variasi variabel Kinerja SMP Negeri di 
Kecamatan Pandan Kabupaten Tapanuli 
Tengah Sumatera Utara, dapat dijelaskan 
oleh variabel independen Kepemimpinan 
Kepala sekolah (X1), Budaya Organisasi 
(X2) dan Motivasi Kerja (X3) sebesar 
82.70%, sedangakan selebihnya 17.30%, 
dijelaskan oleh variabel– variabel lain yang 
tidak termasuk di dalam penelitian ini. 
Faktor lain yang dimaksud adalah 
lingkungan kerja, prilaku,sikap, dan 
tindakan rekan rekan kerja, faktor sistem 
kerja, fasilitas kerja. 
Menurut Susanto (2016:29) keberhasilan 
pendidikan di sekolah, salah satunya 
ditentukan oleh keberhasilan kepala sekolah 
dalam mengelola pendidik dan tenaga 
kependidikan yang berada dalam sistem 
persekolahan, diantaranya dalam membantu 
meningkatkan kinerja mengajar guru.  
Guru sebagai tenaga pendidik merupakan 
pemimpin pendidikan dan sangat 
menentukan dalam proses pembelajaran di 
kelas. Peran kepemimpinan tersebut akan 
tercermin dari bagaimana guru 
melaksanakan peran dan tugasnya. Hal ini 
berarti bahwa kinerja guru merupakan faktor 
yang amat menentukan bagi mutu 
pembelajaran/pendidikan yang akan 
berimplikasi pada kualitas output pendidikan 
setelah menyelesaikan sekolah. Kinerja guru 
pada dasarnya merupakan  kinerja yang 
dilakukan oleh guru dalam melaksanakan 
tugasnya sebagai pendidik 
Kepala sekolah yang berhasil apabila 
mereka memahami keberadaan sekolah 
sebagai organisasi yang komplek dan unik 
serta mampu melaksanakan peranan kepala 
sekolah sebagai seorang yang diberi 
tanggung jawab untuk memimpin sekolah. 
Dalam mengelola sekolah, kepala sekolah 
memiliki peran yang sangat besar. Kepala 
sekolah merupakan motor penggerak, 
penentu arah kebijakan menuju sekolah dan 
pendidikan secara luas. 
Selanjutnya menurut Mulyono (2008:143) 
kepemimpinan kepala sekolah merupakan 
ruh yang menjadi pusat sumber gerak 
organisasi untuk mencapai tujuan dalam 
meningkatkan kesempatan untuk 
mengadakan pertemuan secara efektif 
dengan para guru dalam situasi yang 
kondusif.  Perilaku kepala sekolah harus 
dapat mendorong kinerja para guru dengan 
menunjukkan rasa bersahabat, dekat dan 
penuh pertimbangan terhadap para guru, 
baik sebagai individu maupun sebagai 
kelompok. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, seorang 
kepala sekolah pada hakikatnya adalah 
seorang perencana, organisator, pemimpin  
dan seorang pengendali. Keberadaan 
seorang kepala sekolah diperlukan untuk 
mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan 
dimana di dalam organisasi yang di 
pimpinnya berkembang berbagai macam 
pengetahuan serta organisasi yang menjadi 
tempat untuk membina dan mengembangkan 
karir sumber daya manusia.  
Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif 
dapat dilihat berdasarkan kriteria, mampu 
memberdayakan guru untuk melaksanakan 
proses pembelajaran dengan baik, lancar dan 
produktif.  Kepala sekolah dapat 
menjelaskan tugas dan pekerjaannya sesuai 
waktu yang telah ditetapkan, mampu 
membangun hubungan yang harmonis 
dengan guru dan masyarakat dalam rangka 
mewujudkan tujuan sekolah.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pengumpulan 
data, analisis data, dan pengujian hipotesis, 
dapat ditarik kesimpulan umum yaitu 
kepemimpinan kepala sekolah dan iklim 
organisasi terdapat pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja guru SMK Sub Rayon 2 di 
Kabupaten Sambas. Sedangkan secara 
khusus dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 1) Kepemimpinan kepala sekolah di 
SMK Sub Rayon 2 di Kabupaten Sambas 
tergolong sangat baik. Artinya kepala 
sekolah mampu mendidik bawahannya 
menjadi lebih profesional. 2) Iklim 
organisasi sekolah di SMK Sub Rayon 2 di 
Kabupaten Sambas tergolong baik. Artinya 
yaitu adanya keterbukaan, adanya 
kebebasan, penekanan atas prestasi, adanya 
rasa kesejawatan tinggi antara pimpinan dan 
anggota. 3) Kinerja guru SMK Sub Rayon 2 
di Kabupaten Sambas tergolong cukup baik. 
Artinya bahwa guru mampu melakukan 
perencanaan pembelajaran, mampu 
melaksanakan pembelajaran, mampu 
membina hubungan dengan peserta didik, 
mampu melaksanakan penilaian, mampu 
melakukan program pengayaan dan 
remedial. 4) Kepemimpinan kepala sekolah 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja guru di SMK Sub Rayon 2 di 
Kabupaten Sambas. Semakin baik 
kepemimpinan kepala sekolah, maka 
semakin baik kinerja guru. 5) Iklim 
organisasi berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja guru di SMK Sub Rayon 2 
di Kabupaten Sambas. Semakin baik iklim 
organisasi, maka semakin baik kinerja guru. 
6) Kepemimpinan kepala sekolah dan iklim 
organisasi secara bersama-sama berpengaruh 
secara signifikan terhadap kinerja guru di 
SMK Sub Rayon 2 di Kabupaten Sambas. 
Semakin baik kepemimpinan kepala sekolah 
dan iklim organisasi secara bersama-sama, 
maka semakin baik kinerja guru. 
 
Saran  
        Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan yang dikemukakan, perlu 
disampaikan saran-saran sebagai berikut: 1) 
Kepala sekolah perlu meningkatkan 
kepemimpinannya karena memiliki peran 
strategis dalam pengembangan sekolah 
dalam mencapai tujuan yang diharapkan. 2) 
Kepala sekolah harus memahami iklim 
organisasi karena dipandang sebagai 
eksistensi suatu organisasi di sekolah yang 
terbentuk dari saling mempengaruhi antara 
sikap dan kepercayaan orang tua yang 
berada di sekolah dan hubungan antar 
individu di dalam sekolah untuk 
meningkatkan kinerja guru. 3) Bagi Peneliti 
selanjutnya, hendaknya 
dapatdilakukanpenelitianmengenaifaktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja guru 
disekolahsecaralebihluasdanmendetail. 4) 
Bagi para pemerhati pendidikan, penelitian 
ini dijadikan sebagai bahan masukan untuk 
memecahkan persoalan yang berkaitan 
dengan kepemimpinan kepala sekolah dan 
iklim organisasi dalam upaya meningkatkan 
kinerja guru disekolah. 
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